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1. Pendahuluan  
Pada era teknologi informasi sekarang ini, didalam dunia pendidikan 
Indonesia telah memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. Dimana 
telah banyak ditemukan lembaga pendidikan yang mulai dari tingkat taman 
kanak-kanak hingga perguruan tinggi yang berlomba-lomba memanfaatkan 
teknologi dalam rangka meningkatkan kinerja belajar mengajar yang 
dilakukan[1]. Memanfaatkan teknologi dengan cara mengintegrasikan 
teknologi dalam pembelajaran akan membantu guru maupun siswa dalam 
mencapai pembelajaran dengan penggunaan teknologi. Pengintegrasian 
teknologi bertujuan untuk membangun “knowledge-based society habits” 
seperti kemampuan mencari, mengolah/mengelola informasi, mengubahnya 
menjadi pengetahuan baru dan mengkomunikasikannya kepada orang lain[2]. 
Integrasi teknologi juga mengembangkan ketrampilan menggunakan TIK (ICT 
literacy) serta meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran[2]. 
Mengintegrasikan teknologi akan memberikan peluang kepada guru untuk 
memperkenalkan pembelajaran dengan menggunakan teknologi kepada 
murid-murid. 
Mengintegrasikan teknologi terdapat faktor penting yang 
mempengaruhi yaitu ketersediaan fasilitas atau sarana pendukung teknologi, 
kemampuan dalam mengintegrasikan teknologi serta karakteristik lingkungan 
belajar[3]. Pada matapelajaran IPA telah dimanfaatkan berbagai teknologi 
seperti penggunaan media animasi, menggunakan internet untuk mencari 
materi pelajaran akan tetapi sejauh mana pemanfaatan teknologi dengan cara 
mengintegrasikan teknologi belum dilakukan penelitian yang sistematis. 
Seharusnya perangkat teknologi dapat dimanfaatkan lebih jauh untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di ruang kelas dengan cara 
mengintegrasikan ke dalam kurikulum yang ada[4]. Untuk memaksimalkan 
pemanfaatan teknologi perlu mempertimbangkan karakteristik lingkungan 
belajar dan level pengintegrasian teknologi yang dapat dilakukan 
menggunakan Technology Integration Matrix (TIM)[5]. Pada Technology 
Integration Matrix telah menggabungkan lima karaktersitik lingkungan belajar 
yang saling berkaitan dengan integrasi teknologi.  
Penelitian ini dilakukan di sekolah SMP Negeri 2 Salatiga pada 
matapelajaran IPA yang dimana fasilitas teknologi telah tersedia dan memadai 
sehingga memungkinkan terjadinya pengintegrasian teknologi dalam 
pembelajaran di kelas. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pada 
sejauh mana integrasi teknologi telah dilakukan dalam pembelajaran IPA 
dilihat dari karakteristik lingkungan belajar. Manfaat dari penelitian ini dapat 
membantu guru dalam menggunakan teknologi dengan cara mengintegrasikan 
teknologi dalam mengajar dan meningkatkan pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran, dapat mempermudah siswa dalam proses belajar dengan 
menggunakan teknologi. Bagi sekolah sebagai acuan atau tolak ukur dalam 
mengembangkan pemanfaatan teknologi dengan cara mengintegrasikan 






2. Tinjauan Pustaka 
Integrasi teknologi adalah penggunaan teknologi atau perangkat untuk 
mendukung pembelajaran dan mengajar. Dimana dalam mengintegrasikan 
teknologi menggunakan berbagai sumber teknologi seperti komputer, aplikasi 
perangkat lunak, internet dan lain-lain dalam pembelajaran di kelas serta 
mengelolah sekolah. Guru maupun siswa harus terampil dalam 
mengintegrasikan teknologi dengan menggunakan metode pengajaran, 
komunikasi dan penilaian[6]. Gorder dalam penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa dengan menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran secara 
teratur akan memungkinkan pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran di 
kelas[7]. 
Mengintegrasikan teknologi pada pembelajaran terdapat faktor 
pendukung diantaranya fasilitas teknologi telah tersedia di sekolah, akses 
internet untuk guru maupun siswa, kemampuan dan ketrampilan dalam 
menggunakan teknologi. Akan tetapi terdapat kendala atau hambatan dalam 
mengintegrasikan teknologi diantaranya kurangnya ketersediaan teknologi, 
akses teknologi belum merata, belum siapnya guru dan staf pengajar untuk 
memanfaatkan teknologi, kurangnya kompetensi dalam mengintegrasikan 
teknologi[8]. Pittan dalam penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
membutuhkan waktu yang panjang dalam mengintegrasikan teknologi ke 
dalam pembelajaran[9]. 
Instrumen pengukuran level integrasi teknologi telah dilakukan oleh 
Meigs dalam penelitiannya yang telah dikembangkan oleh Florida Center For 
Instructional Technology (FCIT) di University of south Florida. Dimana untuk 
mengukur tingkatan pengintegrasian teknologi serta tingkatan karakteristik 
lingkungan belajar dapat dilakukan dengan menggunakan Technology 
Integration Matrix (TIM). TIM akan membantu menganalisa kemampuan 
dalam menggunakan teknologi dengan cara mengintegrasikan teknologi dalam 
pembelajaran di kelas[5]. Technology Integration Matrix telah 
menggabungkan lima karakteristik dari lingkungan belajar yaitu Active, 
Collaborative, Constructive, Authentic, Goal-Directed serta berkaitan dengan 
lima tingkatan integrasi teknologi yaitu Entry, Adoption, Adaptation, Infusion, 
Transformation. Pada tingkatan karakteristik lingkungan belajar terdapat 
tingkatan Active dimana siswa secara aktif menggunakan teknologi dalam 
pembelajaran untuk menghasilkan dan mencapai tujuan pembelajaran, pada 
tingkatan Collaborative dimana siswa mulai berkolaborasi dengan siswa lain 
dalam menggunakan teknologi, pada tingkatan Constructive dimana siswa 
menggunakan teknologi untuk mencari pengetahuan dalam proses belajar, 
pada tingkatan Authentic dimana siswa menggunakan teknologi untuk 
menyelasaikan masalah yang berguna bagi siswa, pada tingkatan Goal-
Directed dimana siswa menggunakan teknologi untuk penelitian, menetapkan 
tujuan pembelajaran, rencana pembelajaran, memantau kemajuan dan 
mengevaluasi pembelajaran[5].  
Pada tingkatan integrasi teknologi terdapat tingkatan Entry dimana 
guru menggunakan teknologi untuk memberikan materi kurikulum kepada 





menggunakan teknologi, pada tingkatan Adaptation dimana guru mendorong 
siswa memilih teknologi untuk menyelesaikan tugas, pada tingkatan Infusion 
dimana guru menyediakan teknologi di setiap pelajaran agar siswa dapat 
menggunakan untuk menyelesaikan tugas, pada tingkatan Transformation 
dimana guru menciptakan lingkungan belajar yang dimana siswa dapat 
memilih teknologi yang digunakan untuk menyelesaikan tugas. 
 




Tingkatan Integrasi Teknologi 


































































































































































































































































































3. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di sekolah SMP Negeri 2 Salatiga pada 
matapelajaran IPA. Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa dan guru 
matapelajaran IPA sedangkan metode yang digunakan menggunakan metode 
kuantitatif[10]. Teknik pengambilan sampel menggunakan Sampling 
Purposive yang dimana peneliti dapat memilih sampel dengan melakukan 
pertimbangan tertentu yaitu pada guru matapelajaran IPA serta siswa 
sebanyak 80 yang terdiri dari siswa kelas 7 dan kelas 8. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan wawancara yaitu kepada guru untuk menganalisis 
pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran di kelas yang dapat disajikan 
dalam bentuk wawancara terstruktur kemudian data yang terkumpul dengan 
baik selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan sesuai dengan data yang 
ada. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket yang 
berupa pertanyaan-pertanyaan tertutup yang telah tersedia kemudian diberikan 
kepada responden secara langsung sebanyak 70 siswa untuk menganalisis 
penggunaan teknologi teknologi di kelas. Disajikan dalam bentuk Skala 
Linkert dimana variabel yang diukur akan dijabarkan menjadi indikator 
variabel kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk 
menyusun item-item instrumen yang berupa pertanyaan dengan menentukan 
kriteria (intrepetasi untuk skor 5 Sangat Setuju, skor 4 untuk Setuju, skor 3 
untuk Cukup Setuju, skor 2 untuk Tidak Setuju, skor 1 untuk Sangat Tidak 
Setuju). 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif yang mana data yang ada digambarkan dengan besaran 
statistik yaitu mencari nilai rata-rata dan standar deviasi (SD), dari setiap 
indikator disajikan dalam tabel berdasarkan tiap karakteristik lingkungan 
belajar. Dalam penyajian data, hasil langsung diikuti dengan pembahasan 










4. Hasil Dan Pembahasan 
Tingkatan pemanfaatan teknologi dalam penelitian ini dikelompokkan 
berdasarkan karakteristik lingkungan belajar 
 
Tabel 2. Karakteristik Lingkungan Belajar Active. 
No Indikator Rata-Rata SD 
1 Active-Entry 4 0,45 
2 Active-Adoption 4,09 0,61 
3 Active-Adaptation 3,87 0,72 
4 Active-Infusion 2,84 0,83 
5 Active-Transformation 3,96 0,75 
 
Hasil analisis dari tingkatan karakteristik lingkungan belajar Active 
dimana siswa secara aktif menggunakan teknologi dalam pembelajaran untuk 
menghasilkan dan mencapai tujuan pembelajaran. Diperoleh rata-rata tertinggi 
berada di angka 4,09 yaitu pada Active-Adoption indikator menyatakan siswa 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan menggunakan aplikasi 
Microsoft word dalam membuat makalah atau laporan. Sedangkan untuk rata-
rata terendah berada di angka 2,84 yaitu pada Active-Infusion indikator siswa 
memilih teknologi yang tepat dalam mengerjakan tugas seperti siswa di kelas 
menggunakan komputer setiap hari di sekolah untuk mengumpulkan materi 
dari berbagai sumber di internet dan menyusunnya dalam laporan. Jadi pada 
tingkatan karakteristik lingkungan belajar Active telah menunjukkan bahwa 
siswa di kelas menggunakan aplikasi Microsoft word dalam membuat makalah 
atau laporan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru sehingga 
pengintegrasian teknologi maksimal berada pada level Adoption. 
 
Tabel 3. Karakteristik Lingkungan Belajar Collaborative. 
No Indikator Rata-Rata SD 
6 Collaborative-Entry 3,93 0,62 
7 Collaborative-Adoption 3 0,88 
8 Collaborative-Adaptation 3,43 1,02 
9 Collaborative-Infusion 3,51 0,96 
10 Collaborative-Transformation 3,11 0,99 
 
Hasil analisis dari tingkatan karakteristik lingkungan belajar 
Collaborative dimana siswa menggunakan teknologi untuk berkolaborasi 
dengan siswa lain. Maka diperoleh skor rata-rata tertinggi yang berada di 
angka 3,93 yaitu pada Collaborative-Entry indikator menyatakan siswa 
terutama bekerja sendiri ketika menggunakan teknologi seperti siswa di kelas 
menggunakan sendiri komputer atau internet dalam mencari tugas di internet 
dan menyusunnya ke dalam laporan. Sedangkan untuk skor rata-rata terendah 
berada di angka 3 yaitu pada Collaborative-Adoption indikator menyatakan 
siswa di kelas menggunakan E-mail untuk berkomunikasi dengan siswa lain 
serta bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru di sekolah 





Collaborative telah menunjukkan bahwa siswa menggunakan sendiri 
komputer atau internet dalam mencari tugas di internet dan menyusunnya ke 
dalam laporan sehingga pengintegrasian teknologi maksimal berada pada level 
Entry. 
 
Tabel 4. Karakteristik Lingkungan Belajar Constructive. 
No Indikator Rata-Rata SD 
11 Constructive-Entry 3,87 0,82 
12 Constructive-Adoption 4,09 0,78 
13 Constructive-Adaptation 3,53 0,91 
14 Constructive-Infusion 3,19 0,89 
15 Constructive-Transformation 3,73 0,76 
 
Hasil analisis dari tingkatan karakteristik lingkungan belajar 
Constructive yang dimana siswa menggunakan teknologi untuk memcari 
pengetahuan dalam belajar. Diperoleh skor rata-rata tertinggi sebesar 4,09 
yaitu pada Constructive-Adoption indikator menyatakan siswa telah 
memanfaatkan teknologi dalam membangun atau mencari pengetahuan seperti 
siswa di kelas menggunakan laptop atau headphone untuk mencari materi 
pelajaran serta pengetahuan baru di internet. Sedangkan untuk skor  rata-rata 
terendah sebesar 3,19 yaitu pada Constructive-Infusion indikator menyatakan 
setiap hari di sekolah siswa memanfaatkan teknologi dalam membangun 
pengetahuan seperti siswa di kelas menggunakan komputer dalam 
matapelajaran pada setiap hari di sekolah. Jadi untuk tingkatan karakteristik 
lingkungan belajar Constructive pengintegrasian teknologi maksimal pada 
level Adoption dimana siswa di kelas menggunakan laptop atau headphone 
untuk mencari materi pelajaran dan pengetahuan baru di internet. 
 
Tabel 5. Karakteristik Lingkungan Belajar Authentic. 
No Indikator Rata-Rata SD 
16 Authentic-Entry 3,87 0,98 
17 Authentic-Adoption 3,24 0,88 
18 Authentic-Adaptation 3,11 0,97 
19 Authentic-Infusion 2,96 0,84 
20 Authentic-Transformation 3,29 0,64 
 
Hasil analisis tingkatan karakteristik lingkungan belajar Authentic 
yang dimana siswa menggunakan teknologi untuk memecahkan masalah dunia 
nyata yang bermakna bagi siswa. Diperoleh skor rata-rata tertinggi sebesar 
3,87 yaitu pada Authentic-Entry indikator menyatakan siswa menggunakan 
teknologi untuk menyelesaikan kegiatan yang ditugaskan yang tidak berkaitan 
dengan masalah dunia nyata seperti siswa di kelas menggunakan teknologi 
untuk latihan dan praktek menghafal rumus serta mengetik di Microsoft word. 
Sedangkan skor rata-rata tererdah sebesar 2,96 yaitu pada Authentic-Infusion 
indikator menyatakan siswa memilih teknologi untuk menyelesaikan masalah 





menghitung rumus sel. Jadi untuk tingkatan karakteristik lingkungan belajar 
Authentic telah menunjukkan bahwa siswa menggunakan teknologi untuk 
latihan dan praktek menghafal rumus serta mengetik di Microsft word 
sehingga pengintegrasian teknologi maksimal berada pada level Entry. 
 
Tabel 6. Karakteristik Lingkungan Belajar Goal-Directed. 
No Indikator Rata-Rata SD 
21 Goal Directed-Entry 3,43 0,71 
22 Goal Directed-Adoption 3,21 0,72 
23 Goal Drected-Adaptation 3,37 0,73 
24 Goal Directed-Infusion 2,71 0,74 
25 Goal Directed-Transformation 3,01 0,77 
 
Hasil analisis tingkatan karakteristik lingkungan belajar Goal-Directed 
yang dimana siswa menggunakan teknologi untuk menetapkan tujuan, rencana 
pembelajaran dan mengevaluasi hasil pelajaran. Diperoleh skor rata-rata 
tertinggi sebesar 3,43 yaitu pada Goal Directed-Entry indikator menyatakan 
siswa di kelas menggunakan teknologi utnuk praktek dimana telah menguasai 
aplikasi Microsoft word dalam membuat laporan. Sedangkan skor rata-rata 
terendah sebesar 2,71 yaitu pada Goal Directed-Infusion indikator 
menyatakan siswa di kelas menggunakan laptop pada setiap pelajaran untuk 
menyelesaikan tugas di sekolah serta dapat menulis blog di internet. Jadi 
untuk tingkatan karakteristik lingkungan belajar Goal-Directed telah 
menunjukkan bahwa siswa telah menguasai aplikasi Microsoft word dalam 
membuat laporan sehingga pengintegrasian teknologi maksimal berada pada 
level Entry. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan guru matapelajaran IPA 
dalam pembelajaran di kelas menunjukkan bahwa guru telah memanfaatkan 
teknologi dalam pembelajaran seperti menggunakan laptop dan Headphone 
android untuk menyampaikan materi kepada siswa. Dimana guru lebih 
mengarahkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja dengan siswa lain dalam 
menyelesaikan tugas seperti mendownload materi di internet serta 
memberikan peluang bagi siswa untuk menggunakan teknologi dalam 
membangun pengetahuan mereka dengan mencari materi yang ada di internet 
dan diperpustakaan sehingga penggunaan teknologi yang dilakukan siswa 
terbatas pada pengetahuan dan pengalaman yang mereka miliki. Hambatan 
yang dialami guru dalam mengintegrasikan teknologi adalah guru 
membutuhkan waktu yang lama untuk mengintegrasikan teknologi dalam 
pembelajaran serta kemampuan dan pengetahuan guru dalam menggunakan 
teknologi masih kurang sehingga guru hanya mengarahkankan saja kepada 









Pengintegrasian teknologi dapat dilihat dari lima karakteristik 
lingkungan belajar. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian untuk 
karakteristik lingkungan belajar Active berada pada tingkatan Adoption yang 
dimana guru telah mengarahkan siswa untuk menggunakan teknologi yang 
telah tersedia di sekolah sehingga siswa dapat menggunakan Microsoft word 
untuk membuat laporan. Sedangkan untuk karakteristik lingkungan belajar 
Collaborative berada pada tingkatan Entry dimana guru hanya memberikan 
tugas sehingga siswa menggunakan komputer untuk mengerjakan tugas tanpa 
bantuan dari siswa lain. Sedangkan untuk karakteristik lingkungan belajar 
Constructive berada pada tingkatan Adoption dimana guru hanya 
mengarahkan siswa untuk menggunakan internet sehingga siswa dapat 
mendownload materi. Pada tingkatan karakteristik lingkungan belajar 
Authentic berada pada tingkatan Entry dimana guru hanya menyampaikan 
materi menggunakan laptop sehingga siswa dapat mengetik dan 
menyimpannya di komputer. Sedangkan untuk karakteristik lingkungan 
belajar Goal-Directed berada pada tingkatan Entry dimana guru 
menyampaikan materi sehingga siswa dapat menguasai Microsoft excel dalam 
menghitung rumus. 
Pada karakteristik lingkungan belajar Active akan direkomendasikan 
guru harus mengarahkan siswa untuk menggunakan teknologi sehingga siswa 
dapat menggunakan teknologi di luar sekolah dalam menyelesaikan tugas. 
Sedangkan untuk karakteristik lingkungan belajar Collaborative akan 
direkomendasikan guru harus memperkenalkan kepada siswa tentang email 
dan media sosial sehingga siswa dapat menggunakan email untuk membuat 
koneksi dengan siswa di luar sekolah. Sedangkan untuk karakteristik 
lingkungan belajar Constructive akan direkomendasikan guru dapat 
menyediakan teknologi yang ada di sekolah pada setiap pelajaran sehingga 
siswa menggunakan teknologi untuk mencari materi pelajaran di internet. 
Karakteristik lingkungan belajar Authentic akan direkomendasikan guru dapat 
memilih teknologi untuk siswa sehingga siswa dapat menggunakan teknologi 
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Karakteristik lingkungan 
belajar Goal Directed akan direkomendasikan guru dapat menciptakan 
lingkungan belajar seperti membuat media pembelajaran berbasis animasi 
sehingga siswa dapat memilih teknologi yang mereka ketahui dalam 
menyelesaikan tugas. 
Berdasarkan data pengintegrasian teknologi dari karakteristik 
lingkungan belajar maka dapat disimpulkan bahwa pengintegrasian teknologi 
tertinggi berada pada level Adoption yang terdapat pada tingkatan 
karakteristik lingkungan belajar Active dan Constructive. Sedangkan untuk 
pengintegrasian teknologi terendah berada pada level Entry yang terdapat pada 
karakteristik lingkungan belajar Collaborative, Authentic, Goal Directed. 
Pengintegrasian teknologi baru berada pada level Adoption disebabkan karena 
guru membutuhkan waktu yang lama dalam mengintegrasikan teknologi serta 
pengetahuan dan kemampuan guru tentang teknologi masih kurang sehingga 





telah tersedia di sekolah. Maka dari itu untuk meningkatkan pengintegrasian 
teknologi ke level lebih tinggi akan direkomendasikan bahwa guru harus 
membimbing siswa untuk membuat keputusan tentang kapan dan bagaimana 
menggunakan teknologi. Guru juga harus memberikan peluang kepada siswa 
untuk memilih teknologi yang tepat sehingga siswa dapat memilih dan 
mendesain teknologi dalam pembelajaran untuk menyelesaikan tugas. Guru 
juga harus menciptakan lingkungan belajar dimana dapat memfasilitasi siswa 
untuk belajar dengan menggunakan teknologi yang lebih bervariasi.  
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